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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Abstract: This research seeks to examine the Issues and Level of
Financial Access for MSMEs in Pamekasan Regency. This research is a

Diterima: 17-06-2025 quantitative study. The sample was calculated using the Slovin formula.

Disetujui: 26-06-2025 The result of the Slovin formula calculation yielded a sample of 135

MSME respondents in Pamekasan Regency for this study. The sampling
technique used in this research was Proportional sampling. Because the

Key word: average responses from respondents regarding financial access, as
Financial Access, depicted by Location, Use of Services and Financial Facilities, and
Performance, SMEs Information, are not good, it can be concluded that the level of Financial

Access for SMEs is poor. Factor Analysis also found that the order of
factors from the worst to the best or from the smallest to the largest is the
Kata kunci: Information Factor, Financial Facilities Factor, Service Factor, and

Akses Keuangan, Kinerja, Location Factor, which represent the Financial Access.

Abstrak: Penelitian ini berusaha mengkaji Problematika dan Tingkat

Akses Keuangan pada UMKM di Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini
merupakan  Penelitian ~ Kuantitatif.  Sampel dihitung dengan
menggunakan rtumus slovin. Hasil perhitungan rumus slovin
menghasilkan sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 135 responden
UMKM di Kabupaten Pamekasan. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan Proportional sampling. Karena rata-rata
jawaban responden akses keuangan yang digambarkan dari Lokasi,
Penggunaan Layanan dan Fasilitas Keuangan, dan Informasi yang
kurang baik, dapat disimpulkan tingkat Akses Keuangan UMKM dapat
disimpulkan kurang baik. Analisis Faktor juga menemukan bahwa urutan
faktor dari yang paling tidak baik sampai ke baik atau terkecil sampai
tertinggi yaitu Faktor Informasi, Faktor Fasilitas Keuangan, Faktor
Layanan, dan Faktor Lokasi yang merupakan Gambaran dari Akses
Keuangan.

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan ukuran dalam mencapai suatu keberhasilan pada sebuah entitas usaha
dalam mencapai suatu tujuan. Kinerja merupakan suatu hasil yang memiliki hubungan yang kuat
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi
(Eniola & Entebang, 2015). Menurut (Zehir & Balak, 2018) kinerja UMKM mengacu pada tingkat
keberhasilan yang dicapai organisasi melalui strategi, upaya, atau aktivitasnya pada akhir periode
tertentu dan salah satu indikatornya adalah pertumbuhan penjualan dan kepuasan pelanggan. Kinerja
UMKM tidak bisa optimal dikarenakan masalah-masalah konvensional yang tidak terselesaikan seperti
masalah keuangan, pembiayaan, pemasaran, sumber daya manusia, serta masalah lain yang berkaitan
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dengan pengelolaan usaha (Abor & Quartey, 2010). Selain itu, (Adawiyah, 2014) (Hosmiyati & Ashar,
2019) (Hartono & Hartomo, 2016) menyebutkan bahwa permasalahan keuangan, modal, akses
keuangan atau modal, kemampuan sumbedaya manusia, inovasi, akses pasar, kendala operasi, kendala
adminsitrasi, merupakan kendala yang membuat kinerja UMKM tidak optimal. Selanjutnya (Okpara,
2011) menyebutkan bahwa dari dari berbagai permasalahan tersebut permasalahan keuangan seperti
akses keuangan, akses modal, dan berbagai permasalahan keuangan yang lain merpakan masalah
utama yang membuat kinerja UMKM tidak optimal.

Adawiyah (2014) menunjukkan bahwa sejumlah besar UMKM tidak dapat bertahan, salah
satu penyebabnya utamanya adalah dikarenakan UMKM tidak dapat mengatur manajemen sederhana
untuk dapat bertahan maupun lebih berkembang. Hal ini mengakibatkan UMKM mengakibatkan kalah
bersaing dengan Perusahaan, di sisi lain UMKM Batik memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk
mendapatkan pinjaman bank daripada Perusahaan Besar dan sebaliknya, mereka bergantung pada dana
internal untuk memulai menjalankan usaha mereka (Istigomah et al., 2021). Permasalahan tersebut
pada dasarnya berkaitan dengan banyaknya UMKM yang menampilkan diri tidak bankable (tidak
memenuhi persyaratan teknis perbankan) dan sulit mendapatkan akses keuangan ke perbankan
((Ademola S, 2017). Akses Keuangan merupakan gerakan yang berupaya untuk membuka akses
layanan jasa keuangan yang seluas-luasnya bagi masyarakat yang belum menggunakan layanan jasa
keuangan, terutama di negara berkembang (Savita, 2013).

Akses Keuangan merupakan ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk, dan layanan
jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Menurut penelitian George Candiya Bongomin Okello et al., (2017)
hubungan akses ke keuangan dan manajemen keuangan telah diidentifikasi sebagai faktor yang paling
penting dalam menentukan hidup dan pertumbuhan Usaha Kecil Menengah (UMKM). Perusahaan
yang kurang mempunyai akses kepada sumber pendanaan akan mengarah pada kemiskinan dan akan
jauh dari sumber lapangan pekerjaan (Tiwari et al., 2013). Kualitas akses keuangan tidak bisa lepas
dari sejauh mana masyarakat dapat paham produk atau layanan jasa keuangan hingga mampu
menggunakannya dalam rangka memberikan nilai tambah bagi kesejahteraan diri (Silalahi, 2016).
Pemahaman tentang produk/layanan jasa keuangan tersebut dikenal dengan istilah literasi keuangan.

Literasi dan akses keuangan erat kaitannya dengan para pelaku UMKM, hal ini ditunjukan
dari rilisan Otoritas Jasa Keuangan Kantor Regional 4 (OJK KR 4) Jawa Timur pada hasil Survey
Nasional Literasi Keuangan Tahun 2019 menunjukkan indeks literasi keuangan mencapai 38,03% dan
indeks akses keuangan 76,19%. Jika dibandingkan hasil survei OJK Jawa Timur Tahun 2016 yaitu
indeks literasi keuangan 29,7% dan indeks Akses Keuangan 67,8%. Dengan demikian dalam 3 tahun
terakhir terdapat peningkatan pemahaman keuangan (literasi) masyarakat sebesar 8,33%, serta
peningkatan akses terhadap produk dan layanan jasa keuangan sebesar 8,39% (Jatimprov, 2022). Jika
dibandingkan dengan Provinsi lainnya di Indonesia, Jawa Timur merupakan Provinsi yang literasi
keuangan dan akses keuangannya masuk ke kategori medium atau menengah. Untuk pulau madura
sendiri literasi keuangan dan akses keuangan masuk ke kategori menegah dan rendah dibandingkan
dengan kabupaten lainnya di Provinsi Jawa Timur, hal ini tentunya menunjukan tingkat literasi dan
akses keuangan dari UMKM di Jawa Timur.

Kontribusi UMKM terhadap perekonomian sebesar 75,92% yang merupakan terbesar di Jawa
Timur. UMKM di Jawa Timur tersebar dalam 29 kabupaten dan 9 kota. Jawa Timur memiliki jumlah
total 9.782.622 unit UMKM. Lima Kota yang mempunya UMKM terbanyak atau terbesar adalah
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Surabaya, Sidoarjo, Kab. Pasuruan, Gresik, dan Malang. Sedangkan 10 Kota terbelakang paling sedikit
UMKM adalah Blitar, Mojokerto, Kota Pasuruan, Madiun, Probolinggo, Kota Batu, Pacitan, Sampang,
Madiun, dan Pamekasan. Perbedaan Persebaran UMKMM antara Konta Surabaya dan Kabupaten
Pamekasan menyebabkan UMKM Kabupaten Pamekasan kurang memiliki kontribusi terhadap
kemajuan ekonomi di Jawa Timur. Perekonomian Kota Surabaya yang diukur menurut besaran produk
domestik regional bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku (ADHB) sebesar Rp 554,51 triliun pada
2020. Nilai tersebut mencapai 24,07% dari total PDRB 38 kabupaten/kota di Jawa Timur, sekaligus
yang terbesar di provinsi tersebut. Sedangkan, Kabupaten Pamekasan memiliki PDRB per kapita
terendah di Jawa Timur, yakni Rp 18,91 juta. Di atasnya terdapat Kota Sampang dan Kabupaten
Bangkalan dengan PDRB per kapita berturut-turut sebesar Rp 20,06 juta dan Rp 23,43 juta (Diskop
UKM Jatimprov, 2022).

Demi kelangsungan hidup perusahaan, UMKM di Kabupaten Pamekasan harus dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi ekonomi saat ini, jika tidak UMKM di Kabupaten Pamekasan akan
kembali ke Tahun 2018 dimana produksinya dari tahun 2013-2018 mengalami penurunan (jtvnews,
2024). Tentunya hal tesebut akan membuat usaha semua elemen seperti UMKM di Kabupaten
Pamekasan dan Pemerintah daerah akan sia-sia. Pelaku usaha UMKM di Kabupaten Pamekasan
dituntut untuk terus memperbaiki kinerja bisnis UMKM baik dari sisi finansial maupun non finansial.
Dari sisi finansial, kinerja UMKM yang baik akan dapat diukur dengan peningkatan pertumbuhan
penjualan dan profitabilitas pada akhirnya kinerjanya akan naik (Gunday et al., 2011). Penelitian ini
akan fokus kepada Akses Keuangan yang merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi Kinerja
Bisnis UMKM di Kabupaten Pamekasan. Dimulai dari berbagai masalah UMKM yang ada, khususnya
UMKM di Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini berusaha menemukan Problematika dan Tingkat
Akses Keuangan pada UMKM di Kabupaten Pamekasan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan pendekatan Positivisme. Populasi pada
penelitian ini merupakan UMKM di Kabupaten Pamekasan. Sampel dihitung dengan menggunakan
rumus slovin. Hasil perhitungan rumus slovin menghasilkan sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak
135 responden UMKM di Kabupaten Pamekasan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan Proportional sampling untuk membagi jumlah sampel terhadap 10 tempat UMKM di
Kabupaten Pamekasan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang
disebarkan secara offline. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan Analisis Deskriptif dan
Analisis Faktor dengan bantuan software JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program).

HASIL
Uji Deskriptif
Tabel 1. Distribusi frekuensi variabel Akses Keuangan
Item 1 2 3 4 > Rata-Rata

Frek % Frek % Frek % Frek % Frek %
AK1 7 5% 49 36% 60 44%, 18 13% 1 1% 2.68

AK2 3 2% 49 36% 66 49% 16 12% 1 1% 2.73
AK3 5 4% 47 35% 70 52% 12 9% 1 1% 2.68
AK4 6 4% 52 39% 63 47% 13 10% 1 1% 2.64

Total Rata-Rata Variabel Akses Keuangan 2.68
Sumber : Data Primer Diolah (2024)
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Tabel 1 menunjukkan bahwa item dengan nilai rata-rata tertinggi adalah item AK2 “Saya
dapat menjangkau lokasi Layanan Jasa Keuangan (Bank/BMT/Lembaga Keuangan yang lain)”
mendapat nilai 2.73 jika mengacu pada skala interval maka hasilnya kurang baik. Hal ini menunjukan
bahwa lokasi dari kantor pusat atau cabang dari lembaga jasa keuangan seperti Bank atau BMT kurang
dekat dengan lokasi para pelaku UMKM, hal ini tentunya ini menyulitkan para pelaku UMKM dalam
mengakses layanan dari Lembaga jasa keuangan tersebut.

Item AKI1 “Saya menggunakan layanan keuangan yang dimiliki lembaga keuangan
(Bank/BMT/ Lembaga Keuangan yang lain)” dan item AK3 “Saya mampu menggunakan fasilitas yang
disediakan lembaga keuangan untuk memenuhi kebutuhan dan mengelola keuangan mendapatka nilai
2.68, yang berarti kurang, hal ini menunjukan bahwa para pelaku UMKM sudah menggunakan
Lembaga Jasa keuangan serta kurang mampu menggunakan fasilitas yang disediakan seperti ATM dan
fasilitas lainnya. Item yang terakhir yaitu AK4 “Saya mengetahui informasi terkait layanan keuangan
yang dimiliki lembaga keuangan (Bank/BMT/ Lembaga Keuangan yang lain)” mendapat nilai 2.64,
yang berarti tidak baik, hal ini menunjukan bahwa para pelaku UMKM kurang mendapatkan informasi
dari pihak Lembaga Keuangan.

Karena rata-rata jawaban responden akses keuangan yang digambarkan dari Lokasi,
Penggunaan Layanan dan Fasilitas Keuangan, dan Informasi yang kurang baik, dapat disimpulkan
tingkat Akses Keuangan UMKM dapat disimpulkan kurang baik, karena semua angka ada dikisaran
jawaban kurang baik dan cukup baik atau dikisaran angka 2 dan 3.

Uji Validitas
Tabel 2. Uji Validitas
Indikator p-value
X1 <.001
X2 <.001
X3 <.001
X4 <.001

Sumber : Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan didalam kuesioner
mempunyai nilai p-value lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh item pernyataan
tersebut valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Uji Validitas
Variabel Cronbach's a
Akses Keuangan 0,739
Sumber : Data Primer Diolah (2024)

Kriteria suatu pengukuran dikatakan reliabel apabila Cronbrach Alpha memiliki nilai lebih
besar dari 0,6. Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari variabel menunjukkan
nilai lebih besar dari 0,6, sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan konstruk telah memenuhi
syarat reliabilitas.
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Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling (KMO Test)
Tabel 4. Uji KMO
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Indikator Nilai
X1 0.767
X2 0.737
X3 0.766
X4 0.779

Sumber : Data Primer Diolah (2024)

Kaiser Meyer Olkin of Sampling (KMO) adalah indeks perbandingan jarak antara koefisien
korelasi dengan korelasi parsialnya. Nilai KMO dianggap sudah mencukupi apabila nilainya lebih dari
0,5. Hasil penelitian pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai KMO sebesar 0,7. Dengan demikian
persyaratan KMO sudah memenuhi persyaratan karena memiliki nilai diatas 0,5.

Bartlett Test of Sphericity (Bartlett Test)
Tabel 5. Uji Barlett

Varibael Nilai Barlett Signifikansi

Akses Keuangan 107.540 <.001

Sumber : Data Primer Diolah (2024)

Hasil perhitungan dengan JASP dihasilkan nilai Bartlett Test of Spechricity sebesar 107.540
dengan signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian Bartlett Test of Spechricity dianggap sudah
memenuhi persyaratan karena signifikansi dibawah 0,05 (5%).

Uji Analisis Faktor
Tabel 6. Uji Analisis Faktor
Indikator Nilai Faktor
AK2 0.787
AK3 0.751
AK1 0.731
AK4 0.727

Sumber : Data Primer Diolah (2024)

Faktor-faktor digambarkan diatas yaitu AK2 merupakan Faktor Lokasi, AK3 merupakan
Faktor Fasilitas, AK1 merupakan Faktor Layanan, dan AK4 Faktor Informasi. Faktor yang tertinggi
adalah factor AK2 atau Lokasi dengan nilai factor 0.787 dan Faktor terkecil yaitu AK4 yaitu Faktor
Informasi dengan nilai factor 0.727.

PEMBAHASAN
Problematika Akses Keuangan
Masalah akses keuangan UMKM di Kabupaten Pamekasan terkait lokasi, layanan, fasilitas,
dan informasi dapat dirangkum sebagai berikut:
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1. Lokasi
UMKM di Kabupaten Pamekasan, terutama di wilayah pesisir dan daerah pelosok
menghadapi kendala lokasi yang menyebabkan keterbatasan akses ke layanan keuangan formal.
Infrastruktur perbankan yang belum merata dan jarak yang jauh ke kantor cabang bank atau ATM
membuat pelaku UMKM harus mengeluarkan biaya tambahan untuk mengakses layanan
keuangan.

2. Layanan
Layanan keuangan yang tersedia bagi UMKM di Kabupaten Pamekasan masih terbatas.
Banyak pelaku UMKM yang hanya menggunakan rekening bank untuk transaksi dasar seperti
menyimpan uang dan transfer, namun belum memahami atau memanfaatkan layanan keuangan
yang lebih kompleks yang dapat membantu pengembangan usaha mereka. Hal ini menunjukkan
kurangnya pemahaman dan pendampingan dalam penggunaan layanan keuangan.

3. Fasilitas
Fasilitas keuangan yang mendukung UMKM di Kabupaten Pamekasan belum optimal.
Minimnya agunan yang dapat diberikan UMKM menjadi salah satu penyebab sulitnya
mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan formal. Selain itu, infrastruktur keuangan seperti
jaringan perbankan dan fasilitas pendukung lainnya belum merata di seluruh wilayah Kabupaten
Pamekasan, terutama di daerah pesisir dan pelosok.

4. Informasi
Literasi keuangan dan informasi terkait fintech menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan inklusi keuangan UMKM di Kabupaten Pamekasan. Namun, masih terdapat
keterbatasan dalam literasi keuangan yang menyebabkan UMKM kesulitan dalam mengakses dan
memanfaatkan layanan keuangan secara optimal. Pendampingan dan edukasi keuangan sangat
diperlukan untuk mengatasi masalah ini agar UMKM dapat berkembang dengan baik.

Secara keseluruhan, pengembangan inklusi keuangan UMKM di Kabupaten Pamekasan harus
memperhatikan faktor lokasi yang strategis, peningkatan kualitas layanan dan fasilitas keuangan, serta
peningkatan literasi dan akses informasi keuangan agar UMKM dapat berkembang dan berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi daerah.

Tingkat Akses Keuangan

Hasil penelitian deskriptif dan analisis faktor menunjukan bahwa akses lokasi para pelaku
UMKM mendapatkan nilai yang paling baik diantara faktor lainnya meskipun pada dasarnya hal ini
masih kurang karena Tingkat aksesnya masih dibawah baik, hal ini menunjukan bahwa jarak dari para
UMKM Ilumayan dekat dengan lembaga jasa keuangan. Selain itu, para pelaku UMKM di Kabupaten
Pamekasan juga kurang bisa untuk menggunakan fasilitas serta layanan keuangan. Selain itu, para
pelaku UMKM kurang mendapatkan informasi dari pihak lembaga jasa keuangan, hal ini dikarenakan
para pelaku UMKM kebanyakan kurang mampu menggunakan internet, selain itu jarang para pelaku
UMKM didatangi oleh pihak perbankan ketempat mereka, hal ini menyebabkan informasi yang
didapatkan kurang. Karena rata-rata jawaban responden akses keuangan yang digambarkan dari
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Lokasi, Penggunaan Layanan dan Fasilitas Keuangan, dan Informasi yang kurang baik, dapat
disimpulkan tingkat Akses Keuangan UMKM dapat disimpulkan kurang baik, karena semua angka ada
dikisaran jawaban kurang baik dan cukup baik atau dikisaran angka 2 dan 3. Analisis Faktor juga
menemukan bahwa urutan factor dari yang paling tidak baik sampai ke baik atau terkecil sampai
tertinggi yaitu Faktor Informasi, Faktor Fasilitas Keuangan, Faktor Layanan, dan Faktor Lokasi yang
merupakan Gambaran dari Akses Keuangan.

Dahmen & Rodriguez (2014) menemukan fakta bahwa kelangsungan UMKM, terletak di
tangan pemilik usaha, ketika pelaku usaha tidak dapat memanfaatkan secara optimal akses maupun
kemudahan untuk mendapatkan layanan keuangan untuk mengembangkan bisnisnya dengan baik maka
potensi usaha tersebut mengalami kemunduran sangat terbuka (Istiqomah, 2023; Istigomah & Rohim,
2022; Umah et al., 2021; Zakariya et al., 2021). Oleh karena itu pemilik UMKM disarankan untuk
menguasai keuangan termasuk laporan keuangan sehingga kinerja usaha mereka dapat termonitor
dengan baik.

Tiwari et al., (2013) Menyatakan bahwa organisasi usaha yang kurang dalam akses
pembiayaan ke berbagai sumber pendanaan dapat mengarah pada kondisi kemiskinan dan
kebangkrutan. Hal ini di dukung oleh (Okello Candiya Bongomin et al., 2016) juga menyebutkan
bahwa suatu organisasi yang tidak memiliki cukup akses terhadap layanan lembaga keuangan mamiiki
peluang yang cukup besar untuk mengalami kemrosotan kinerja.

Adomako et al., (2016); Dewi, (2018); Marcellia (2020); Buchdadi et al., (2020);
Zulkieflimansyah et al., (2020); Twumasi et al., (2022); Kijkasiwat et al., (2022) yang membuktikan
bahwa variabel akses keuangan mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Bisnis UMKM. Beck &
Demirguc-Kunt (2006) juga menyatakan bahwa akses keuangan bagi UMKM dapat memajukan
perekonomian melalui investasi produktif dalam rangka pengembangan usaha, memperoleh teknologi
terbaru, meraih daya saing dan mendorong inovasi. Sektor informal melalui peningkatan kapitalisasi
bisnis inilah yang nantinya akan menciptakan peluang kerja dan pertumbuhan pendapatan jangka
panjang.

SIMPULAN

Hasil Penelitian menunjukan bahwa ada beberapa Faktor Problematika Akses Keuangan
UMKM di Kabupaten Pamekasan terdiri dari Faktor Lokasi, Fasililas, Layanan, dan Informasi. Karena
rata-rata jawaban responden akses keuangan yang digambarkan dari Lokasi, Penggunaan Layanan dan
Fasilitas Keuangan, dan Informasi yang kurang baik, dapat disimpulkan tingkat Akses Keuangan
UMKM dapat disimpulkan kurang baik. Analisis Faktor juga menemukan bahwa urutan faktor dari
yang paling tidak baik sampai ke baik atau terkecil sampai tertinggi yaitu Faktor Informasi, Faktor
Fasilitas Keuangan, Faktor Layanan, dan Faktor Lokasi yang merupakan Gambaran dari Akses
Keuangan. Akses keuangan sebagai pembuka jalan bagi pelaku usaha untuk mengakses ketersediaan
terhadap layanan keuangan, kesejahteraan pengguna produk dan layanan keuangan yang digunakan
dapat dimanfaatkan dalam proses kegiatan usaha untuk meningkatkan pertumbuhan penjualan, modal,
lapangan kerja dan pertumbuhan laba. Akses yang kurang luas terhadap lembaga keuangan
memberikan dampak peningkatan kinerja UMKM sehingga membuat kesenjangan ekonomi dalam
meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM di Kabupaten Pamekasan.
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